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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus Pelagicus) merupakan salah satu komoditas ekspor
dengan nilai yang tinggi. Indonesia merupakan penghasil rajungan ke berbagai
Negara seperti Singapura, China, Jepang dan berbagai Negara Eropa khususnya
Amerika. Sebagai contoh rata-rata produksi sumber daya rajungan yang di dapatkan
Desa Betahwalang adalah 176 ton/tahun. Sementara ini produksi rajungan hanya
bisa di produksi dengan cara menangkap, bukan membudidayakan. Tiga alat
penangkaoan rajungan yakni dengan cara bubu lipat, arad dan gillent. Kerana
nilainya yang tinggi, banyak perusahaan yang terjun dalam bisnis ekspor rajungan
ini, serta banyaknya faktor penanganan yang harus di perhatikan untuk menjaga
kepuasan konsumen, kualitas produk, estimasi biaya dan tentunya menjaga loyalitas
konsumen, banyak sekali faktor risiko yang harus di perhatikan oleh setiap
perusahaan agar produknya dapat diterima oleh konsumen dan tetap mendapat
profit yang optimal. Khususnya pada proses distribusi dari nelayan, Mini plant
hingga ekspor ke Negara tujuan.

PT. Graha Makmur Cipta Pratama (GMCP) Gresik adalah perusahaan yang
terletak di kabupaten Gresik yang bergerak dibidang manufaktur dengan hasil
olahan seafood, khususnya pada bidang pengelolahan daging ranjungan maka
perusahaan ini harus selalu berupaya untuk memenangkan persaingan. PT. GMCP
didirikan pada tahun 2012, sebagian konsumen loyalnya adalah perusahaan-
perusahaan penerima dari Amerika Serikat dan pemasoknya tersebar di seluruh
Indonesia. Hasil produksi seluruhnya diekspor dengan pasar utama Amerika Serikat

yang menyerap 70% sementara 30% sisanya dikirim ke Eropa dan Asia. Proses

1




‘\\’V,
‘:;\v ::_{ Laporan Magang Tanggal 01/02/2021-01/03/2021

U |.S | Di PT. Graha Cipta Makmur Pratama

yang dilakukan oleh PT. GMCP adalah proses packing. Tahapan proses
pengalengan ranjungan dimulai dari tahap penerimaan, sortasi, pengecekan akhir
bahan baku, pencampuran (mixing), penimbangan, penutupan kaleng, pelabelan
dan pemberian kode, proses pasturisasi, pendinginan (chilling), pengepakan,

penyimpanan (chill storange).

Pada akhir pengalengan daging ranjungan parteurisasi yang telah dikemas
membutuhkan ruang pendingin untuk mempertahankan mutu produk sebelum di
ekspor. Kualitas rajungan akan menurun dengan cepat, jika tidak ditangani dengan
baik. Penerapan teknologi refrigerasi (temperatur rendah) pada industri perikanan
sangat menguntungkan, beberapa keuntungan antara lain : memperpanjang
pengoprasian pabrik pengelolahan karena dapat menimbun stok pada saat musim
panen, memperpanjang waktu penyimpanan, dan memperluas jaringan distribusi

kepada konsumen.

Banyaknya strategi penanganan dalam distribusi dan panjangnya alur proses
tersebut membuat PT. GMCP harus menghadapi faktor risiko yang sangat banyak,
mulai dari perencanaan, pembuatan, pengiriman dan pengembalian. Hal ini tentu
menuntut perusahaan harus melakukan analisi risiko untuk meminimalisir risiko
yang akan terjadi. Maka pada kesempatan Kerja Praktik yang di mualai pada 01
Febuari hingga 01 Maret digunakan untuk mencoba membantu perusahaan dengan
melakukan analisis risiko dengan menggunakan metode Supply Chain Operational
Reference (SCOR) menggunakan model House Of Risk (HOR) untuk menganalisis
besar terjadinya risiko yang terjadi . Hingga nanti dapat dijadikan untuk bahan

evaluasi oleh PT. GMCP untuk memanajemen risiko dari proses distribusi.
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1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan magang pada PT. Graha Makmur Cipta Pratama

adalah sebagai berikut :
Umum

1. Untuk memenuhi beban satuan kredit semester (SKS) yang harus

ditempuh sebagai persyaratan akademis di Jurusan Teknik Logistik.

2. Mencari pengalaman dan menambah ilmu pada saat Kerja Praktik

Khusus

1. Menganalisis risiko distribusi PT. Graha Makmur Cipta Pratama pada
occurrence dan severity untuk mencari peringkat prioritas risiko yang

harus di mitigasi

1.2.2 Manfaat
Manfaat dari pelaksanaan magang pada PT. Graha Makmur Cipta Pratama

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perguruan Tinggi
a. Mejalin Kerjasama/hubungan baik antara Universitas dan perusahaan
tempat mahasiswa magang.

b.  Meningkatkan kualitas lulusan melalui pengalaman kerja (magang) dan

sekaligus dapat memperkenalkan Universitas di dunia industri.

2. Bagi Perusahaan

a. Menjalin Kerjasama antara dunia Pendidikan dan dunia industri,

sehingga perusahaan tersebut dikenal oleh kalangan akademis.
3
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b. Dapat memperoleh masukan mengenai situasi dan kondisi serta
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan.
3. Bagi Mahasiswa
a.  Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan.

b.  Menambah wawasan mengenai dunia industry.

1.3 Metodologi Pengumpulan Data
Metodologi pengumpulan data yang dilakukan dalam pelaksanaan kerja
praktik ini, diantaranya melalui :

1. Interview
Interview atau wawancara dilakukan melalui percakapan dengan bimbingan
departemen produksi dengan maksud mendapatkan data primer yang
berkaitan dengan topik penelitian.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka didapatkan dari sumber literature, buku dan kajian pustaka yang
berkaitan dengan topik penelitian.

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang
Lokasi : PT. Graha Makmur Cipta Pratama

JI. Veteran Madya No.16, Singosari, Malang Gending
Wetan, Singosari, Kec. Gresik, Kab. Gresik, Jawa Timur
61123.

Waktu : 01 Febuari — 01 Maret 2021

1.5 Nama Unit Kerja Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik
Unit Kerja : Divisi Produksi
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BAB 2
PROFIL PT. GRAHA MAKMUR CIPTA PRATAMA

2.1 Sejarah dan Perkembangan PT. Graha Makmur Cipta Pratama

PT. Graha makmur Cipta pratama (GMCP), didirikan padatanggal 4 Juni
2012 di Gresik. PT. Graha makmur Cipta pratama merupakan industri yang
bergerak di bidang pengolahan produk perikanan yaitu Canned Pazteurized Crab
Meat (Pengalengan Daging Rajungan Pasteurisasi). PT. Graha makmur Cipta
pratama juga merupakan bagian dari Indocom Group yang meliputi. PT. Indocom
Citra Persada (1994).

2.2 Visi dan Misi PT. Graha Makmur Cipta Pratama
2.2.1 Visi

1. Menjadi perusahaan perikanan terbesar yang berkomitmen atas kualitas
terbaik dalam pemenuhan order tepat waktu serta sesuai regulasi negara
tujuan eksport untuk kepuasan pelanggan.

2. Menjaga kesinambungan supply bahan baku yang berkualitas terbaik demi
menghasilkan produk yang berkualitas prima dan memperhatikan
kelestarian sumber bahan baku.

3. Berkomitmen atas proses produksi yang sesuai prosedur standar operasional
dan direkomendasikan oleh pelanggan, guna menghasilkan mutu produk

yang memuaskan pelanggan.

2.2.2 Misi

1. Mengoptimalkan pengolahan sumber daya hasil perikanan Indonesia yang
5
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berlimpah secara bertanggung jawab untuk memproduksi makanan
berprotein yang sehat bergizi, berkualitas dan asli.

Berkomitmen menjaga kelestarian sumber daya hayati perikanan rajungan
di area pengambilannya sesuai dengan program rencana pemanfaatan
pengolahan perikanan rajungan oleh pemerintah Republik Indonesia.
Membangun dan meningkatkan kesejahteraan seluruh karyawan serta

lingkungan sekitar pabrik. ( Sumber : Graha Makmur Cipta Pratama ).

2.3 Lokasi PT. Graha Makmur Cipta Pratama

Kantor Gresik : JI. Veteran Madya I no. 1 Kelurahan Gending, Kec. Kebomas,

Kab.Gresik.

2.4 Company Policy

1.

Manajemen berkomitmen untuk memproduksi produk yang aman, prima
dalam mutu, higienis, legal dan asli.

Mematuhi segala peraturan perundangan tentang makanan yang berlaku di
Indonesia dan negara tujuan ekspor serta memenuhi persyaratan
pelanggan.

Pemenuhan order tepat waktu ke pelanggan.
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2.5 Struktur Organisasi Unit Kerja

Gambar 2.1 Struktur Organisasi
Pada bagian produksi memiliki ketua tim atau biasa disebut team leader
yang membawahi Ahli- ahli,termasuk supervisi produksi dan 4 ahli asisten distuktur
bagian produksi ini pada bagian produksi ini, dari ke 4 ahli ada 6 ahli yang

membawabhi asisten maupun sub ahli . Ketua team produksi ini membawahi :

1. Receiving

2. Sortasi

3. Admin Timbang
4. Mixing
5
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2.6 Tahap Proses Produksi

Tahapan proses produksi ranjungan diawali dari tahap penerimaan, sortasi,
pengecekan akhir, pencampuran, dan pengisian ranjungan dalam kaleng,
penimbangan, penutupan kaleng, pelabelan dan pemberian kode, proses
pasturisasi, pendinginan, pengepakan, penyimpanan, distribusi.

Gambar 2.2 tahapan proses produksi PT.Graha Makmur Cipta Pratama

Uraian tahapan- tahapan proses produksi ranjungan di PT. Graha Makmur
Cipta Pratama ditunjukan pada gambar di atas.

2.6.1 Penerimaan

Penerimaan atau receiving adalah proses penerimaan bahan baku dari
berbagai plant yang menjadi supplier pada perusahaan, daging ranjungan dari plant
biasanya dimasukan kedalam toples plastik. Tahapan yang dilakukan dalam proses

penerimaan sebagai berikut

= 3 130 .y = $-1 ——
[ h L 25 I
Pencampuran &
Penataan

Penerimaan Sortasi Pengecekan akhir Penimbangan

= No Shoe
1 LT '& HIEEE .
=2l = ==
Pengepakan Pendinginan Pasturisasi Pelabelan Penutupan kaleng
P -ﬂﬂfﬂu >
Penyimpanan Distribusi

1. Memisahkan berdasarkan jenis daging ranjungan hal ini dilakukan untuk
mengetahui masukan dari berbagai plant, sehingga pekerja lebih mudah
membagi daging ke tiap bagian sortir. Adapun jenis- jenis daging
ranjungan dibagi dalam beberapa kelompok yaitu sebagai berikut : collosal
atau jumbo lump, backfin, spesial, super lump clawmeet.

2. Penirisan bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam toples dan

8
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mengurangi kerusakan pada daging ranjungan.

3. Penimbangan dilakukan untuk menentukan berat daging dari masing-
masing suplier, lalu mencatat bobot daging tersebut. Setelah ditimbang
daging dimasukkan ke dalam keranjang kecil dan ditambahkan es batu
untuk menjaga kualitas daging agar tidak cepat rusak. Pada proses
penerimaan ini juga dilakukan uji mikrobiologi untuk mengetahui apakah
daging tersebut masih mengandung chloromfenicol. Chloromfenicol
merupakan antibiotik yang terdapat pada obat-obatan dan dosmetik. Jika
dikonsumsi dalam kurun waktu yang lama akan menimbulkan bahaya dan

dapat meyebabkan kematian.

2.6.2 Sortasi

Sortasi merupakan proses pemisahan dan pemilihan dagin yang bermutu
tinggi, sedang, dan reject, proses penyortiran juga dilakukan untuk mengeluarkan
benda asing (semut, rambut, pasir, logam) dan memisahkan daging dari lemi
cangkangnya, proses ini dilakukan secaramanual. Selain itu, daging ranjungan akan
menjalani proses pemilahan lebih lanjut berdasarkan jenis dan ukurannya, hal ini
untuk memudahkan tahap pengisian dalam kaleng. Jenis daging langsung
diklasifikasikan menurut jenis daginnya, yaitu Jumbo Lump, Backfin, Spesial,
Super Lump, Clawmeet.

2.6.3 Pengecekan

Tahapan akhir dari sortir adalah final checking, tujuan pengecekan ini untuk
memastikan daging ranjungan yang akan dimasukan ke dalam kaleng bebas dari
cangkang keras dan benda asing lainnya. pengecekan akhir ini dilakukan dengan
cara bahan baku yang telah di sortasi di cek ulang menggunakan alat mesin metal
detector. Mesin metal detector merupakan alat untuk mendeteksi keberadaan logam
dalam daging ranjungan. Fungsi mesin metal detector dalam pengecekan akhir

ranjungan untuk mendeteksi keberadaan fragment logam di dalam daging. Apabila

9
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ranjungan masih mengandung fragment logam di dalam daging jika dikonsumsi
dalam jangka waktu yang lama akan berbahaya dan dapat meyebabkan kematian.
Carakerja mesin metal detector daging ranjungan discan, jika daging ranjungan itu
tercemar atau mengandung fragmen logam maka akan terjadi tarikan dengan medan
magnet sehingga menggangu ke stabilan, yang oleh computer metal detector
dianggap kontaminan. Daging ranjungan yang mengandung fragmen logam akan
dikembalikan pada karyawan sortasi dan dilakukan sortasi ulang. Jika daging
dinyatakan tidak mengandung fragmen logam maka dilanjutkan ke tahap

pencampuran.
2.6.4 Pencampuran

Pencampuran adalah proses mencampur daging menurut jenis daging,
ukuran daging, dan jenis produk. Proses pencampuran daging ranjungan daro
semua suplier untuk mendapatkan kualitas daging yang seragam berdaarkan
parameter aroma, warna, tekstur dan penampakannya. Mixing merupakan
Pencampuran daging ranjungan dari satu pemasok dengan pemasok lain untuk
mendapatkan daging yang berkualitas tinggi. Pencampuran daging ranjungan juga
tergantung dari pada jenis daging yang ditentukan oleh perusahaan. Formulasi
daging ranjungan yang dicampur sudah tentukan sesuai jenis daging dan standar
yang ditetapkan oleh pembeli. Daging ranjungan yang telah dicampur dimasukan
kedalam kaleng. Proses pengalengan juga mengatur daging dalam kaleng agar
pada saat customer membuka kaleng terlihat menarik dan rapi.

2.6.5 Penimbangan

Daging ranjungan yang telah dimasukkan ke dalam kaleng kemudian
ditimbang sehingga mencapai bobotnya mencapai bobot yang telah ditentukan.
Sebelum menutup kaleng dilakukan penimbangan akhir untuk memastikan berat

bersih produk dan mencegah produk akhir menjadi terlalu berat dan terlalu.

10
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2.6.6 Penutupan Kaleng

Kaleng berisi daging ranjungan diberi tutup menurut merek dagingnya.
Penutupan kaleng menggunakan mesin seamer. Kualitas produk sangatbergantung
pada efisiensi mesin seamer tersebut. Untuk mengontrol efisiensi mesin, maka
dilakukan pengecekan ukuran atau dimensi kaleng setiap 1 jam sekali. Harus
dilakukan secara hati-hati saat penutupan kaleng dan harus dilakukan pemeriksaan
terhadap lipatan kaleng bertujuan untuk mencegah kebocoran akibat mesin

seaming.

2.6.7 Pelabelan dan Pemberian Kode

Pemberian kode atau coding adalah proses pemberian kode ke kaleng setelah
selesai seaming, mesin yang digunakan adalah mesin coding. Sebelum dilakukan
coding, kaleng yang berisi daging diberi label sesuai dengan jenis dagingnya.
Pemberian label sudah tentukan sesuai jenis daging dan standar yang ditetapkan
oleh pembeli. Coding merupakan mesin yang digunakan untuk memberi kode
pada bagian bawah kaleng. Tujuannya untuk mengetahui tujuan ekspor, waktu
produksi, tanggal, bulan dan tahun masa berlaku. Prinsip kerjanya adalah
mengatur kode pada layar komputer, mengalirkan kaleng menuju corong printing,
setelah kaleng melewati corong kode tersebut akan terlihat dibagian bawah kaleng.
Kode yang digunakan adalah kode perusahaan, jam produkai, kode tujuan ekspor,

juliet date, bulan dan tahun kadaluarsa.
2.6.8 Proses Pasturisasi

Pasteurisasi adalah proses memasak dan membunuh bakteri patogen yang
dapat merusak bahan , makanan. Jenis mesin yang digunakan adalah crane hoist.
Prosesnya didalam tangki panas. Pada tahap proses pasteurisasi PT. GMCP adalah

sebagai berikut :
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2.6.9

Bersihkan tangki air sebelum digunakan proses pasteurisasi .

Tangki air tersebut diisi air kemudian dipanaskan hingga suhu 186°F -
189° F.

Keranjang diangkat mengunakan mesin kontrol dan dimasukkan dalam
tangki air, jarak penepatan setiap basket ke tangki adalah 10 menit,
tujuannya agar lebih mudah dalam mengatur suhu dan waktu.

Satu tanki dapat menanpung 11 basket.

Standart pasteurisasi membutuhkan waktu 130 menit pada setiap produk.

Pendinginan

Pendinginan adalah proses pendinginan produk setelah proses pasteurisasi

dengan suhu rendah, tujuannya untuk mencegah pemasakan berlebihan setelah

pasteurisasi. Prosedurnya adalah merendamkan basket dalam sebuah tangki yang

berisi air dan es batu. Proses pendinginan PT. GMCP adalah sebagai berikut :

a.
b.

C.

Isi tangki air dingin dengan air dan es serut dengan suhu 3,3 °C.

Penambahan Clorine sampai konsentrasi 10 ppm.

Keluarkan basket dari tanki pasteurisasi dan dimasukan kedalam tangki
chilling.
Periksa setiap 2 jam untuk memastikan konsentrasi clorin tetap pada

konsentrasi 10 ppm, dan jika clorin berkurang maka ditambah sehingga

konsentrasi menjadi 10 ppm.

2.6.10 Pengepakan

Pengepakan adalah proses pengemasan produk kedalam MC (master carton).

MC merupakan kemasan skunder setelah pengalengan yang merupakan kemasan

primer yang saling bersentuhan dengan produk, fungsi kemasan skunder adalah

untuk melindungi kemasan primer selama penyimpanan, pengangkutan dan
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distribusi. Penempelan barcode ke MC harus diperhatikan, penempelan barcode

tersebut harus sesuai dengan tipe produk dan kode produksi.

2.6.11 Proses Penyimpanan

Chill Storage adalah proses penyimpanan yang menggunakan suhu rendah
untuk menjaga kualitas daging, sehingga daging tetap segar dan tidak mudah rusak.
Suhu rendah juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri pantogen pembusuk
makanan. Temperature ruang pendingin yang digunakan PT.GMCP adalah -2°C -
3°C. Penyimpanan poduk akhir membutuhkan ruang penyimpanan yang dilengkapi
mesin pendingin untuk mempertahankan mutu produk. Penataan kardus tidak boleh
melebihi garis pembatas dan bemberian jarak antara dinding dengan produk tidak
boleh bersentuhan langsung sehingga penumpukan menggunakan alat penunjang
yaitu pallet. Pola penyusunan penyimpanan produk akhir dapat menggunakan
sistem rak pallet, yang dapat mengatur dan menyimpan produk secara sistematis,
sehingga lebih mudah untuk dibongkar. Sistem rak pallet disesuaikan dengan jenis

dan volume produk.

2.6.12 Distribusi

Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari produsen
ke konsumen dan para pemakai barang, sewaktu — waktu dan dimana barang atau
jasa tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya menciptakan
faedah waktu, tempat, dan pngalihan hak milik. Sistem distribusi yang baik akan
menjamin produk sampai ke konsumen lebih cepat sehingga menggurangi resiko
kerugian. Penyajian makanan merupakan salah satu prinsip dari hygiene dan
sanitasi makanan. Penyajian makanan yang tidak baik tidak hanya dapat
menggurangi selera makan konsumen tapi juga menjadi penyebab kontaminasi

terhadap bakteri.
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2.7 Jenis Produk Ranjungan PT. Graha Makmur Cipta Pratama
Berikut ini adalah Produk Meat yang diproduksi PT Graha Makmur Cipta
Pratama ada 5 jenis yaitu :

2.7.1 Collosal atau Jumbo Lump

Gambar 2.3 Produk Collosal Atau Jumbo Lump
Collosal Lump adalah potongan terbesar dari daging putih padat dan utuh
yang diambil dari dua otot sirip renang yang besar dari kepiting. Produk ini sangat

cocok untuk sajian cocktail. Terdapat 45-65 buah per kaleng.

2.7.2 Spesial Lump

Gambar 2.4 Produk Spesial Lump
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Spesial Lump adalah seluruh potongan daging putih yang keras dan segar
diambil dari dua otot sirip renang yang besar dari kepiting. Produk ini sangat cocok
untuk kue kepiting berkualitas tinggi, persentasi koktail. Terdapat 75-100 buah
perkaleng.

2.7.3 Super Lump

Gambar 2.5 Produk Super Lamp
Super Lump adalah perpaduan antara daging gumpalan putih besar, padat,
utuh dan pecah-pecah serta daging berwarna putih. Produk ini sangat cocok untuk
kue dan salad kepiting.

2.7.4 Backfin
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Gambar 2.6 Produk Backfin
Backfin adalah campuran dari potongan besar dari gumpalan pecah dan
potongan kecil dari daging tumbuh berwarna putih. Produk ini bagus untuk

membuat kue kepiting, kepiting imperial, saus celup dan sup.

2.7.5 Claw Lump

Gambar 2.7 Produk Claw Lump
Claw lump adalah daging cakar yang diambil dari bagian kuku dan kaki
yang lebih gelap. Produk ini memiliki rasa terkuat dan kaya warna. Sempurna untuk
saus dan sup kepiting yang lezat atau untuk dicampur dalam kue kepiting untuk

mendapatkan sedikit rasa ekstra.

2.8 Klasifikasi Ranjungan
Klasifikasi Ranjungan (Portunus pelagicus) menurut (Pandelaki, 2016)

adalah sebagai berikut :

Filum : Arthropoda
Kelas : Crustace

Sub kelas : Malacostraca
Ordo : Eucaridae
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Sub ordo : Decapoda
Famili : Portunidae
Genus : Portunus
Spesies : Portunus pelagicus

Gambar 2.8 Ranjungan Jantan dan Ranjungan Betina

Ranjungan (Portunus pelagicus) sering dijumpai di perairan indonesia. Di
perairan Teluk Jakarta jenis-jenis ranjungan dan kepiting (Scylla serrata) sering
dijumpai. Jenis klasifikasi ranjungan Charybdis feriatus berukuran cukup besar dan
bisa dimakan. Ranjungan merupakan kepiting kokoh yang memiliki kemampuan
berenang dengan cepat, sehingga bisa masuk jauh kedalam air. Hal ini disebabkan
karena ranjungan memiliki potongan-potongan kaki dan tungkai kepiting berbentuk
dayung. Ukuran ranjungan yang ditemukan di alam bervariasi menurut wilayah dan
musim. Perbedaan yang sangat signifikan antara jantan dan betina terlihat jelas,
pada ranjungan jantan memiliki batang yang lebih besar dan mulut pasir lebih
panjang dari pada betina. Warna dasar jantan berwarna biru dengan bintik putih

terang, sedangkan warna dasar betina hijau kehijauan dengan bintik putih lebih
gelap.

Menurut (Aisah, 2017) cangkang ranjungan memiliki tepi depan yang
bergerigi dan gigi sembilan buah. Perut betina melebar dan membulat penuh dan
bagian embelan digunakan untuk menyipan telur. Perkembangbiakan ranjungan
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dengan cara bertelur. Ranjungan betina menghasilkan jutaan telur. Telurnya akan
menjadi larva ranjungan yang bentuknya berbeda dengan ranjungan dewasa.
Sumpit kuat dan berduri biasanya jantan mempunyai ukuran yang lebih besar dan
lebih panjang dari betina. ranjungan bisa tumbuh hingga 18 cm.

2.9 Pengertian Distribusi

Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari produsen ke
konsumen dan para pemakai barang, sewaktu — waktu dan dimana barang atau jasa
tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya menciptakan faedah
waktu, tempat, dan pngalihan hak milik. Sistem distribusi yang baik akan menjamin
produk sampai ke konsumen lebih cepat sehingga menggurangi resiko kerugian.

Dalam usaha untuk memperlancar arus barang atau jasa dari produsen dan
konsumen, maka faktor penting yang tidak boleh diabaikan adalah memilih secara
tepat saluran distribusi (channel of distributon). Keputusan perusahaan tentang
distribusi menentukan bagaimana cara produk yang dibuatnya dapat dijangkau oleh
konsumen. Perusahaan mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa produk
yang didistribusikan kepada pelanggan berada pada tempat yang tepat. Untuk itu
perlu halnya pemahaman tentang saluran distribusi yang tepat dalam sebuah usaha.
Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan
produk sampai ke konsumen atau berbagai aktivitas perusahaan yang

mengupayakan agar produk sampai ketangan konsumen. Fuad, 2006
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Gambar 2.9 Gambaran alur distribusi ekspor rajungan

2.1 ldentifikasi Resiko

Menurut Soedjana (2007), dal S.Suharyanto (2015) istilah risiko lebih
banyak digunakan dalam konteks pengambilan keputusan, karena risiko diartikan
sebagai peluang akan terjadinya suatu kejadian buruk akibat suatu tindakan. Makin
tinggi tingkat ketidakpastian suatu kejadian, makin tinggi pula risiko yang
disebabkan oleh pengambilan keputusan itu. Dengan demikian, identifikasi sumber

risiko sangat penting dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut Flanagan dan Norman (1993), dalam Yasa (2013) untuk dapat
mengenali risiko secara komprehensif dapat dilakukan dengan mengenali dari
sumbernya (source), kejadiannya (event), dan akibatnya (effect). Sumber risiko
adalah kondisi-kondisi yang dapat memperbesar kemungkinan terjadinya risiko.
Event adalah peristiwa yang menimbulkan pengaruh (effect) yang sifatnya dapat
merugikan dan menguntungkan. Secara konseptual petani yang mampu mereduksi

risiko produksi maupun risiko harga dengan cara memperbaiki produktivitasnya,
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penggunaan diversifikasi, penggunaan pola tanam yang tepat, penguatan

kelembagaan petani, dan posisi tawar petani akan dapat produksi dan pendapatan
petani S.Suharyanto (2015).

Metode House Of Risk (HOR)

Metode House of Risk adalah model pengelolaan risiko dari hasil

pengembangan dan modifikasi dari model HOQ yang berfungsi untuk menentukan

agen risiko, dan penentuan prioritas dalam melakukan pencegahan Pujawan, (2009)

Berikut ini adalah urutan langkah HOR fase pertama Pujawan, (2009) :

1.

Mengidentifikasi agen risiko yang menyebabkan terjadinya risiko yang
sebelumnya teidentifikasi.

Mengidentifikasi dampak yang akan ditimbulkan dari risiko yang terjadi
(severity). Selanjutnya, memberikan nilai tingkat keparahan yang risiko
yang terjadi.

Memberi penilaian kemungkinan terjadinya (occurrence) dari agen risiko.
Memberi penilaian korelasi antara masing-masing kejadian risiko antara
masing masing risiko yang teridentifikasi dengan agen risiko. Melakukan
perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP) dengan menggunakan data
severity, occurrence, dan nilai korelasi yang sebelumnya telah ditentukan.
Memberikan peringkat pada masing-masing agen risiko yang teridentifikasi
sesuai dengan nilai ARP yang sebelumnya telah dihitung denagn rumus:

OjZ i SiRij

Keterangan :
ARP : Aggregate Risk Potential

Oj : Occurence
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Si : Severity
Rij : Nilai Korelasi

6. Memberikan peringkat sesuai dengan nilai ARP masing-masing dan sesuai

dengan urutan yang bersifat menurun (dari nilai besar ke nilai rendah).

Severity
Risk of risk
event Risk agents (4 event
Business processes E) A,y A, Ay Ay A, Az Ag 153
Plan £ By Ry Ry 5
Ey Ry  Hm Sz
Source £y R Sa
£, Ry Sa
Make E_:, S‘_:,
Eﬁ S‘ﬁ
Deliver E; 57
E; S
Return E, S
Occurrence of agent j h b s (y s s iy
Aggregaterisk potential j ARP; ARP; ARP; ARP; ARP; ARP; ARP;

Priority rank of agent §

Gambar 2.10 Metode HOR Fase pertama
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METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Pada pembahasan bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan

pengerjaan yang dilakukan dalam penyelesaian penelitian. Berikut merupakan

rangkaian metode penelitian yang dilakukan dalam bentuk flowchart :

Identifikasi Masalah

\A

Rumusan dan Tujuan

Masalah

\

Pengumpulan Data

Study Literatur

Study Lapangan

v

Pengolahan Data dan
Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran
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Gambar 3.1 flowchart metode penelitian

3.1.1 Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah merupakan tahapan awal dalam proses
penelitian. Untuk mengetahui permasalahan yang menjadi objek penelitian
dibutuhkan studi lapangan (observasi) dan Brainstoarming dengan pihak

perusahaan.

a. Observasi
Dilakukan pengamatan terhadap PT. GMCP untuk mencari topik
yang tepat untuk dilakukan penelitian. Pengamatan dilakukan secara
langsung untuk mengetahui permasalahan dan kendala pada proses
distribusi tahun 2020.

b. Brainstoarming
Dilakukan kegiatan brainstoarming dengan pihak perusahaan untuk
membahas soal objek penelitian dari sudut pandang peneliti serta pandangan
karyawan PT.Graha Makmur Cipta Prtama. Topik yang dimaksud adalah
berkaitan mengenai analisis permasalahan yang disesuaikan dengan objek
penelitian. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu

risiko dalam proses distribusi.

3.1.2 Rumusan Masalah
Tahapan selanjutnya ini akan merumuskan masalah yang akan dicari
penyelesaiannya dan dijelaskan pada tujuan penelitian agar penelitian
mendapatkan output yang sesuai dengan permasalahan. Oleh karena itu
dapat ditententukan topic penelitian analisi risiko rantai pasok pada PT.
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GMCP Oleh karena itu dapat ditententukan topic penelitian analisi risiko
rantai pasok pada PT. GMCP dengan metode (SCOR) dan menggunakan
model (HOR)

3.1.3 Studi Literatur
Tahapan ini menggunakan referensi yang dapat mendukung serta
menyelesaikan permasalahan yang ada. Studi literatur mempelajari
beberapa teori-teori yang sesuai dan relevan dengan masalah yang dihadapi
oleh perusahaan. Beberapa sumber yang digunakan bersumber dari sumber

seperti buku, jurnal, artikel, dan informasi melalui internet.

3.1.4 Studi Lapangan

Studi lapangan adalah pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
observasi secara langsung kepada responden. Studi lapangan bertujuan untuk
mendapatkan informasi secara riil terkait dengan permasalahan yang ada dengan
beberapa data pendukung untuk dapat dilakukan perbaikan dengan solusi dan

penyelesaian yang tepat.

3.1.5 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data yang didapatkan
dari hasil observasi, wawancara dan memberikan kuisoner di lapangan sebagai
input dari penelitian yang akan digunakan utuk penyelesaian permasalahan pada

penelitian ini.

3.1.6 Identifikasi Risiko
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi risiko untuk mendefinisakan
ruang lingkup dan konten resiko menggunakan Metode (SCOR) yang di bagi
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menjadi beberapa lingkup yaitu : Pembuatan (make), Pengiriman (delivery), dan

Pengembalian (return) yang akan di masukan sebagai konten kuisoner.

3.1.7 Tahap Pengolahan Data dan Analisis Pembahasan

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan, maka dapat dilanjutkan
dengan melakukan pengolahan data. Pada penelitian ini menggunakan metode
(HOR) House Of Risk untuk menganalisis risiko yang akan memeberikan dampak

pada perusahaan saat proses distribusi.

3.1.8 Kesimpulan Dan Saran
Pada tahapan ini akan di berikan hasil analisis risiko sebagai bahan evaluasi
kinerja supply chain dan dijadikan bahan acuan untuk melakukan penangan

distribusi kepada perusahaan
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengolahan Hasil Kuesioner

Data yang diolah merupakan data primer hasil dari kesioner mengenai
Dampak Terjadinya Risiko pada saat proses distribusi dengan pihak PT. Graha
Makmur Cipta Pratama yang di beri wewenang untuk mengisi kuesioner oleh

perusahaan. Dengan petunjuk penilaian sebagai berikut

1. Jawablah Petanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

2. Dimohon Bapak/Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan

3. Jawablah pertanyaan di bawah dengan memberikan tanda (\ ) pada setiap
pertanyaan dengan

4. Pada Pertanyaan Dampak Terjadinya Risiko (Severity)

SK = Sangat Kecil 1)
K = Kecil (2)
N = Netral (3)
B = Besar (4)
SB = Sangan Besar (5)

5. Pada Pertanyaan Penyebab Terjadinya Risiko (Occurrence)

SJ = Sangat Jarang (1)
J = Jarang @)
N = Netral (3)
S = Sering 4)
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SS = Sangan Sering (5)
Tabel 4.1

Data Hasil Pengisian Kesioner Dampak Terjadinya Risiko

No | Kode Pertanyaan Penilaian

Pembuatan

1 El | Penyusutan Jumlah Produk

2 E2 | Penyusutan Kualitas Produk

3 E3 Kerusakan Kemasan

4 E4 | Kerusakan Produk

| =
<
<

Pengiriman

T
-

E5 | Kesalahan Perhitungan

E6 | Keterlambatan Penjualan

E7 | Keterlambatan Pengiriman

O N O O

< < <
< <
<.

E8 | Pembengkakan Biaya

Pengembalian
9 E9 | Komplain

10 | E10 | Pengembalian Barang

Sumber : Hasil Kuesioner peneliti

Dari tabel diatas menunjukan bahwa terdapat 10 poin Dampak Terjadinya
Risiko pada saat proses distribusi, dari hasil pengisian didapat hasil penilaian paling
sedikit adalah SB (Sangat Besar) dengan pengisian = 1 dan B (Besar) = 1,
selanjutnya K (Kecil) = 2, sedangan N (Netral) dan SK (Sangat Kecil) = 3.

Tabel 4.2 Hasil Pengisian Kuesioner Penyebab Terjadinya Risiko
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No | Kode Pertanyaan
1 | Al | Kesalahan dalam pengemasan Vv
2 | A2 Kerusakan produk oleh karyawan Vv
3 |A3 Kesalahan dalam penimbangan Vv
4 | A4 | Terlalu lama pada penyimpanan Vv
5 | A5 Salah dalam penaganan v
penyimpanan
6 | A6 Kesalahan dalam penerapan Vv
kemasan
7 | A7 Kemasan tidak layak pakai Vv
8 | A8 Kemasaan belum disesuaikan v
dengan permintaan
9 | A9 Transportasi belum disiapkan Vv
10 | A10 | Troubel pada transportasi Vv
11 | A1l | Harga yang belum sesuai Vv
12 | A12 | Harga belum di sepakati Vv
13 | A13 | Mengganti kemasan yang rusak Vv
14 | A14 | Sewa alat penimbangan v
15 | A15 | Penambahan biaya saat pengiriman v
16 | A16 | Produk rusak saat pengiriman v
17 | A17 | Tidak sesuainya permintaan Vv
18 | A18 | Kesalah pahaman dengan pihak Vv
konsumen
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Dari hasil kuesioner yang ke 2 di ketahui terdapat 19 faktor penyebab
terjadinya risiko, dari kedua kuesioner ini akan di lanjutkan penilaian pada tahap

HOR fase pertama.

4.2 Analisis HOR Fase 1

Langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian korelasi antara risiko dan
penyebab risiko. Penilaian korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara risiko dan penyebab risiko. Hubungan antara risiko ini perlu di analisi karena
setiap agen risiko dapat menyebabkan terjadinya risiko, begitupun sebaliknya.
Maka langkah selanjutnya adala perhitungan Aggregate Risk Potentian ARP.
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besar potensi sebuah risiko dan masing
- pasing penyebab risiko. Contoh ARP pada AR1 yang memiliki nilai occurrence 1
sebagai berikut :

ARP11X (2x4)+(3X5)+(4x3)+(3x3)+1+2+3=50

Tabel 4.3 HOR Fase 1

Proses Risiko Agen Risiko Severit
Distribusi ALTA2| A3 | A4 | A5 | A6 | A7 Y
Penyusutan
Jumlah El 2 2 1 0 0 0 0 4
Produk
Penyusutan
Kualitas E2 3 2 0 1 3 3 2 5
Produk
Kerusakan 3 | 4|30l ol2]0]s 3
Kemasan
Kerusakan
Produk E4 3 3 0 1 2 1 2 3
Kesalahan s [o|o|lo|o|l2]0]o0 2
Perhitungan
Kett_erlambatan E6 0 0 0 0 0 0 0 9
Penjualan
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Keterlambatan | =0\ 5 | g | 9 | 0 | 0 | 0 | 0 3
Pengiriman
Pembengkakan | g | 9 | 3 [ 9 | 1 [ 2|0 |1 1
Biaya
Komplain E9 2 0 2 0 0 2 1 1
Pengembalian E10 3 0 0 0 0 2 5 1
Barang
Occurrence 1 2 1 3 1 2 3
ARP 50 | 54 7 27 | 33 | 44 | 99
Peringkat ARP 7 | 6 |16 |14 | 11 | 8 2
Proses . Agen Risiko .
Distribusi | VKO A TAQ [ AL0 | ALL | AL2 | AL3 | AL4 | VeV
Penyusutan
Jumlah El 0 0 0 0 0 0 0 4
Produk
Penyusutan
Kualitas E2 0 0 0 0 0 0 0 5
Produk
Kerusakan 3 lololo | ol ol 210 3
Kemasan
Kerusakan
Produk E4 0 0 0 0 0 0 0 3
Kesalahan E5 o |1] 1| 211210 2
Perhitungan
Ket(_arlambatan E6 1 5 2 2 1 0 0 9
Penjualan
Keterlambatan | 0o\ 9 | 5 | 5 | 2 | 1 | 0 | o 3
Pengiriman
Pembengkakan | zo | o | 5 | 5 | o | 1 | 1 | 0 1
Biaya
Komplain E9 2 1 1 0 0 3 0 1
Pengembalian E10 0 0 0 0 0 5 0 1
Barang
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Occurrence 1 2 4 2 1 5 1
ARP 7 |36 ] 60 | 28 8 95 0
Peringkat ARP 17 |10 | 5 13 | 15 3 18
Proses . Agen Risiko .
Distribusi Risiko A5 | AL6 | AL7 | ALB Severity
Penyusutan
Jumlah Produk El 0 2 0 1 4
Penyusutan
Kualitas E2 0 1 0 0 5
Produk
Kerusakan E£3 0 5 0 0 3
Kemasan
Kerusakan
Produk E4 0 0 1 0 3
Kesalahan
Perhitungan ES 3 0 0 . 2
Ketgrlambatan E6 1 0 5 0 5
Penjualan
Keterlgmbatan E7 1 5 0 0 3
Pengiriman
P(_embengkakan E8 3 1 0 0 1
Biaya
Komplain E9 0 2 2 3 1
Pengembalian E10 0 3 4 5 1
Barang
Occurrence 5 4 2 3
ARP 70 | 108 | 30 | 42
Peringkat ARP 4 1 12 9

4.3 Peringkat Agen Risiko

Setelah di dapatkan nilai pada setiap ARP, langkah selanjutnya adalah

memberi peringkat untuk mencari tahu Agen Risiko mana yang memiliki nilai
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paling tinggi hingga ke nilai paling rendah. Hal ini dilakukan agar mengetahui agen

risiko dengan potensi yang paling besar dari agen-agen risiko lainnya.

Tabel 4.4 Peringkat Agen Risiko

Peringakt Kode Agen Risiko
1 ARP16 Produk Rusak Saat Pengiriman
2 ARP7 Kemasan Tidak Layak Pakai
3 ARP13 Mengganti Kemasan Yang Rusak
4 ARP15 Penambahan Biaya Saat Pengiriman
5 ARP10 Troble Pada Transportasi
6 ARP2 Kerusakan Produk Oleh Karyawan
7 ARP1 Kesalahan Dalam Pengemasan
8 ARP6 Kesalahan Dalam Penerapan Kemasan
9 ARP18 Kesalah Pahaman Dengan Pihak Konsumen
10 ARP9 Transportasi Belum Disiapkan
11 ARP5 Salah Dalam Penanganan Penyimapanan
12 ARP17 Tidak Sesuai Permintaan
13 ARP11 Harga Yang Belum Sesuai
14 ARP4 Terlalu Lama Pada Penyimanan
15 ARP12 Harga Belum Disepakati
16 ARP3 Kesalahan Dalam Penimbangan
17 ARP8 Kemasan Belum Disesuaikan Dengan Permintaan
18 ARP14 Sewa Alat Penimbangan

Berdasarkan analisis risiko yang di sajikan pada tabel diatas, agen-agen
risiko tersebut adalah agen risiko yang memiliki potensi mulai dari yang besar
hingga kecil. Di tunjukan bahwa ARP16 yakni (Produk Rusak Saat Pengiriman)
menjadi agen yang memiliki peringkat tertinggi dengan niali occurrence 4 dan
nialai A16 2,1,2,0,0,0,2,1,2,3 memunculkan nilai ARP sebesar 108. Selanjutnya
agen dengan peringkat terendah ialah ARP14 (Sewa Alat Penimbangan) dengan
nilai occurrence 1 dan memiliki nilai A16 0,0,0,0,0,0,0,0,0 memunculkan niali
ARP sebesar 0. Dari peringkat yang di dapat, maka strategi untuk mitigasi memiliki

banyak informasi dan pertimbangan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab 4 diatas diperoleh kesimpulan :

1. Terdapat 10 Dampak terjadinya Risiko dan 18 Agen risiko yang memiliki
nilai masing-masing

2. Setelah di korelasikan, di dapatkan peringkat agen penyebab terjadinya
risko

3. Pada proses distribusi, kemungkinan besar terjadinya risiko di sebabkan
oleh Agen Risiko (ARP16) Produk Rusak Saat Pengiriman dengan nilai
ARP sebesar 108

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, saran
yang dapat diberikan penulis yaitu utuk meminimalisir risiko yang terjadi,
perusahaan dapat menggunakan hasil penilitan yang telah di teliti dengan
melakukan strategi mitigasi risiko distribusi pada Pengiriman Produk. Serta
mengevaluasi hasil dari penilitian ini, guna mengoptimalkan proses distribusi PT.

Graha Cipta Pratama
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